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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia 

merupakannegarakepulauan.Letaknyaterbentangdiantarasamuderahindiadansa

muderapasifik.Diapitolehbenua Asia dan Australia.Kondisialam Indonesia 

yang demikianmembuatmasing-masingwilayah di Indonesia 

memilikikarakteristik yang beranekaragam.Gunung, sungai, 

danlautanmenyusun Negara KesatuanRepublik Indonesia 

darisabangsampaimerauke.Namunkeindahan Indonesia 

beberapatahunbelakanganseringterusikdiakibatkanolehbencana.Berdasarkan 

data dan informasi dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

Republik Indonesia telah terjadi sebanyak 768 bencana per 30 April 2015. 

Bencana-

bencanatersebutterjadikarenafaktoralamdankarenacampurtanganmanusia yang 

mengakibatkanketidakseimbanganlingkungan. Bentukketidakseimbangan 

lingkungan hidup yang diakibatkancampurtanganmanusia yang terjadi di 

Indonesia antara lain: kekeringan, banjir, tanah longsor, pencemaranudara, 

pencemaran air, pencemarantanah, pencemaransuara, kebakaran hutan, dan 

perubahan musim yang tidak teratur. 

Ketidakseimbangan lingkungan hidup 

akibatcampurtanganmanusiaterjadi karena semakinbanyak manusia yang 

tidak dapat berperan maksimal dalam 

menjagadiridantingkahlakunyaterhadapalam. Hal ini tidak sejalan dengan 

asas kelestarian dan keberlanjutan yang merupakan salah satu dari banyak 

asas perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, terlampir dalam 

www.menlh.go.id/asas-perlindungan-dan-pengelolaan-lingkungan-hidup: 

http://www.menlh.go.id/asas-perlindungan-dan-pengelolaan-lingkungan-hidup
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Asas kelestarian dan keberlanjutan berarti bahwa setiap orang memikul 

kewajiban dan tanggung jawab terhadap generasi mendatang dan terhadap 

sesamanya dalam satu generasi dengan melakukan upaya pelestarian daya 

dukung ekosistem dan memperbaiki kualitas lingkungan hidup. 

 

Selanjutnya dalam Undang-undang No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidupdisampaikanbahwalingkungan hidup 

merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan kesatuan makhluk hidup 

termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang melangsungkan 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 

Lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga unsur, yakni: unsur hayati 

(biotik), unsur sosial budaya, dan unsur fisik (abiotik). Dari ketiga unsur itu, 

keberadaan unsur fisik sangat besar peranannya bagi kelangsungan hidup 

segenap kehidupan di bumi. Karena kehidupan di muka bumi akan 

berlangsung secara wajar jika lingkungan fisik tetap terjaga 

keseimbangannya, (Campbell, et al., 2004). 

Mengingat pentingnya menjaga fungsi lingkungan demi kelangsungan 

hidup, maka tugas manusia adalah menjaga keseimbanganfungsi lingkungan 

keseluruhan yakni unsur hayati, unsur sosial budaya dan unsur fisik. 

Berabadtahun yang lalu Al-Quran, kitabsuciumat Islam 

jugasudahmenyebutkananjuranuntukmenjagalingkungan (Thalhah, 

2008):“Dan bila dikatakan kepada mereka: “janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi.” Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami orang-

orang yang mengadakan perbaikan. Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 

orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.” (Q.s. al-

Baqarah[2]: 11-12).“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).” (Q.s. ar-Rum[30]: 41). 

Selanjutnya, Campbell, et al.,(2004) 

menyatakanbahwasebagianbesardarikajiantentangkesadaranlingkungan yang 
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adasekarangdiawalidalamsebuahbukukarangan Rachel Carson padatahun 

1962 yang berjudulSilent Spring yang 

pertamasekalimembahasmengenaiefekpenggunaanpestisida DDT 

dalampenurunanpopulasi yang bukanmenjadi target DDT.  

Olehkarenapentingnyaperananmanusiadalammenjagalingkunganhidupm

akasalah satu upaya yang harusdilakukanadalah mempersiapkan generasi 

muda pewaris kehidupan yang pedulidengan lingkungan hidup.Upaya-

upayainisudahberlangsung di dalamkehidupanmasyarakat Indonesia, 

terlihatdarikebijakan-kebijakan yang 

berupakearifanlokalterkaitdenganlingkunganhidup yang 

dapatditemuidihampirseluruhpelosok Negara kesatuanRepublik 

Indonesia.Pengenalandanpendalamanterkaitkepedulianlingkungantersebutpad

aumumnyadisampaikansedaridinikepadaanakcucupenerusgenerasidalambentu

katuran-aturanadat yang dikemasdalamsebuahtradisi yang 

memilikisanksikhususbagipelanggarnya. 

Semenjakkemerdekaandanpengetahuanmulaiberkembang, pendidikan 

di Negara kesatuanRepublik Indonesia jugamulaiterstruktur, 

makapadasaatitusekolah-

sekolahmulaiaktifmemasukkanmaterilingkunganhidupsebagaimatapelajaran 

yang perludipelajaridaritingkatansekolahdasar. 

Dengandemikianpengenalanterhadapupayasadarlingkungansudahterlaksanada

lamduabentukpendidikan, yaknipendidikan formal di 

sekolahdanpendidikannonformal di masyarakat. 

Pembelajaran mengenai lingkungan hidup secara formal di sekolah 

terintegrasi dalam beberapa mata pelajaran, diantaranya 

agama,pendidikankewarganegaraan (PKN), biologi, fisika, kimia, 

pendidikanlingkunganhidup (PLH), dangeografi. Berlandaskan pada tujuan 

pendidikan formal yang menginginkan pentingnya pembelajaran suatu 

pengetahuan dan mengharapkan pengetahuan yang telah dipelajari tersebut 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka strategi pembelajaran 
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dalam pelaksanaan pembelajaran maupun dalam pelaksanaan asesmen 

hendaknya dapat memfasilitasi siswa untuk 

melatihperkembangankognitifnyagunakebermanfaatanpengetahuantersebutdal

amkehidupansiswa. 

Pendidikan lingkungan hidup secara informal di masyarakat Indonesia 

sudah berlangsung sejak zaman nenek moyangdalambentukadatistiadat. 

Aturan-aturan dalam bertindak terhadap lingkungan hidup di masyarakat 

sering dihubungkan dengan mitos-mitos yang dipercayai oleh penduduknya. 

Pelanggaran terhadap aturan dapat dikenakan sanksi adat berupa sanksi moral 

dan pengusiran dari lingkungan setempat. Seiring dengan 

modernisasidanglobalisasi yang kurangtepatakhir-akhirini, terdapataturan-

aturan hidup yang merupakanbentukpendidikan lingkungan informal di 

masyarakat sebagiannyasudah mulai luntur dan perlahanhilang (Malihah, 

2006).Di sisilain, materipendidikan formal terkaitlingkungannya pun 

cenderungjauhdarikesehariankehidupansiswa, sehinggabanyakdarimateri ajar 

yang menjadiabstrakdikarenakanketerbatasan media ajar 

dankekuranganinovasi guru dalampengajaran(Ramli, 2013). 

Melihatfenomenakebudayaan yang semakinluntur di masyarakatadat, 

danuntukmengetahuiseberapabesarperanankebudayaandalammembentukpenal

aransiswa yang berada di 

sekitarwilayahadatterhadappermasalahanlingkunganhidup di sekitarnya, 

makapenulistertarikuntukmelakukansebuahpenelitian di 

sekitarpermukimanmasyakatadat.Adapunmasyarakatadat yang 

penulispilihsebagaisumberpendidikanlingkungan informal 

adalahmasyarakatadatSukuBaduy yang berada di Desakanekes, 

KecamatanLeuwidamar, KabupatenLebak, 

ProvinsiBanten.MasyarakatSukuBaduymerupakansalahsatudarisekianbanyak

masyarakatadat yang ada di Negara KesatuanRepublik Indonesia yang 

memilikiaturankhususdalamkehidupansehari-

harinyadalamberinteraksidenganalam.Sutendy (2010) 
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menyatakanbahwaterdapatbeberapaaturanadat yang 

cukupmencolokdarimasyarakatsukubaduyantaralainadanyaaturanpengolahanh

umadanhutan, pemanfaatan air sungai, 

sertaadanyalumbungpadiuntukbertahanhidup. 

Perlunyakajianmendalamterhadappembentukanpenalaranpadasiswadilih

atdari proses pendidikan yang dialaminyasecara informal dan formal 

dalamkontekspermasalahanlingkunganhidupdikarenakanpentingnyamenjagali

ngkunganhiduptersebutuntukkelangsunganmakhlukhidupdansudahmenjadihar

gamatibahwamanusialah yang 

harusberperanbanyakdalamketerlibatanantaramakhlukhidupdanlingkunganny

a.  Penalaran yang 

baikterhadaplingkunganhidupdiasumsikanmampumenciptakanpenciptaansika

pdansolusi yang baik pula terhadappermasalahanlingkunganhidup. 

Penalaran mengandung arti proses mental dalam mengembangkan 

pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Terminologi nalar dalam keilmuan 

mengandung makna yang khas dan lebih sempit dibandingkan berpikir. 

Bernalar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010) berarti melakukan 

pertimbangan tentang baik-buruk, aktivitas yang memungkinkan seseorang 

berpikir logis, jangkauan pikir dan kekuatan pikir. Bernalar merupakan 

kegiatan berpikir untuk menarik simpulan dari premis-premis yang 

sebelumnya telah diketahui dan ditetapkan. Menurut Munn (1967) dalam 

Kuswana (2011) bernalar merupakan proses mengkombinasikan pengalaman 

masa lalu untuk memecahkan masalah dan bukan semata-mata reproduksi 

pemecahan masalah, tetapi juga merupakan analisis yang memberikan alasan, 

secara hati-hati dan setiap fungsi diorganisasi secara sistematis. Schmect 

(1968) dalam Kuswana (2011) bernalar merupakan kata yang digunakan 

untuk pengenalan mental dan hubungan-hubungan, efek sebab akibat yang 

mungkin dari suatu peristiwa dan hasil pengamatan penyebab yang ditarik 

menjadi kesimpulan. 
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Valanides (1997) 

menyatakanterdapathubunganantaratahapanperkembangankognitif yang 

dimilikiseseorangdenganhasilbelajardankemampuanpenalarannya.Selanjutnya

Valadinesmenjelaskanbahwasiswa yang 

memilikiperkembangankognitiflebihtinggimenunjukkankemampuanpenalaran

danhasilbelajar yang lebihbaikdibandingkandengansiswalainnya.Marzano dan 

Bloom revisi mempunyai gagasan bahwa berpikir tingkat tinggi berarti 

mengambil beberapa tahap yang lebih tinggi dari hirarki proses kognitif. 

Berpikir berasal dari kata “pikir”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2010) artinya adalah akal budi, ingatan, angan-angan. “Berpikir” artinya 

menggunakan akal budi untuk mempertimbangan dan memutuskan sesuatu. 

Secara umum berpikir dilandasi oleh asumsi aktivitas mental atau intelektual 

yang melibatkan kesadaran dan subjektivitas individu. Kuswana (2011) 

menyatakan bahwa berpikir dapat merujuk ke suatu tindakan pemikiran atau 

ide-ide atau pengaturan ide. Pandangan serupa termasuk kognisi, 

kesanggupan untuk merasa, kesadaran, dan imajinasi. Oleh karena itu berpikir 

mendasari hampir semua tindakan manusia dan interaksinya.Keterampilan 

berpikir seseorang terdiri dari keterampilan berpikir dasar (basic think) dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), kedua 

keterampilan berpikir ini akan membentuk sebuah penalaran. 

Mengingat pentingnya peranan penalaran dalam kehidupan, sudah 

semestinya siswa dibiasakan untuk dilatihpenalarannya. Terlebih ketika kita 

mengharapkan siswasebagaigenerasi muda yang akanturut andil dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada disekitar kita seperti permasalahan 

lingkunganhidup. Instrumen yang memenuh kriteria untuk melatih 

kemampuan penalaran contohnya adalah soal-soal yang digunakan sebagai 

instrumen dalam Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS).Dalam Mullis, et al., (2009) kerangka penilaian yang diujikan  

dalam TIMSS antara lain domain kognitif dan domain konten. Domain 

konten sains untuk siswa kelas VIII terdiri dari biologi, kimia, fisika, dan 
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kebumian, sedangkan domain kognitifnya yaitu knowing, applying dan 

reasoning. 

Melihat karakteristik kerangka penilaian yang digunakan TIMSS, 

penulis tertarik menggunakannya untuk meninjaukonsepsi penalaran siswa 

SMP terkait permasalahan lingkungan hidup.Penulismemilihsiswa SMP 

sebagaisubjek yang diamatikarenasiswa SMP 

termasukkedalamkelompokperkembangankognitifmasaremajaawal.MenurutA

kitsondanSturges (2003) yang termasukkedalammasaremajaawaladalahanak-

anakpadausia 11 tahunkeatas. Padamasaremajaawalterjadiperkembangan 

yang sangatcepatdibandingkanpadatahapanlainnya.Ciri-

ciritahapanremajaawal, antara lain: memiliki rasa ingintahu yang kuat, 

ketertarikanuntukberinteraksidengantemansebaya, 

danmemilikikemampuanuntukrefleksidiri. 

Menggali pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa SMP terkait 

permasalahan lingkungan hidup sangat penting untuk dilakukan, karena 

keberadaan lingkungan hidup erat kaitannya dengan kelestarian makhluk 

hidup. Siswa SMP merupakanpenerusgenerasi yang 

nantinyaakanbersikapdanmengambilkebijakanterhadappermasalahanlingkung

anhidup yang terjadi. Mengetahui bagaimanapenalaransiswa SMP 

terbentukdaripembelajaransecara informal dan formal 

dalammenanggapipermasalahanlingkunganhidupdiharapkandapat 

mengarahkan kebijakan-kebijakan yang akan dibuat baik dalam pendidikan 

formal maupun nonformal guna menciptakan generasi yang lebih peduli 

dengan lingkungan hidup. Untuk itulah kajian lebih mendalam mengenai 

“Penalaran siswa SMP dalam menanggapi permasalahan lingkungan hidup” 

perlu dilakukan. 

 

B. Permasalahan 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana Penalaran Siswa SMP 

dalam Menanggapi Permasalahan Lingkungan Hidup?”. 

Untuk mempermudah pemecahan masalah di atas, maka rumusan 

masalah tersebut diuraikan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kecendrungan tingkat keyakinan siswa kelas VIII SMP di 

beberapa daerah di sekitar pemukiman adat suku Baduy dalam 

menyelesaikan soal-soal TIMSS released tahun  1999, 2003, 2007, dan 

2011 konten biologi dan kebumian yang terkait dengan lingkungan 

hidup? 

2. Bagaimana konsepsi penalaran siswa siswa kelas VIII SMP di beberapa 

daerah di sekitar pemukiman adat suku Baduy dalam menyelesaikan 

soal-soal TIMSS released tahun  1999, 2003, 2007, dan 2011 konten 

biologi dan kebumian yang terkait dengan lingkungan hidup? 

3. Bagaimana hasil capaian siswa kelas VIII SMP di beberapa daerah di 

sekitar pemukiman adat suku Baduy dalam menyelesaikan soal-soal 

TIMSS released tahun  1999, 2003, 2007, dan 2011 konten biologi dan 

kebumian yang terkait dengan lingkungan hidup? 

C. Batasan masalah 

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini agar lebih terarah dan dapat 

memberikan gambaran yang jelas, maka penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada siswa-siswi kelas VIII di SMP yang berada 

diKecamatanBanjarsari, KecamatanGunungKencana, 

KecamatanBojongmanikdanKecamatanLeuwidamar, 

KabupatenLebakdengan posisi sekolah yang jaraknya bervariasi dari 

perkampungan Suku Baduy, Desa Kanekes, Kab. Lebak, Banten. 

2. Soal-soal yang diujikan untuk menggali kemampuan penalaran siswa 

merupakan soal-soal TIMSS released tahun  1999, 2003, 2007, dan 
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2011 konten biologi dan kebumian yang terkait dengan lingkungan 

hidup  dan tergolong kedalam domain kognitif knowing, 

applying,danreasoning yang telah dialihbahasakan. 

3. Tingkat keyakinandifokuskandalamduakategori, 

yaituyakindantidakyakin. 

4. Angket penalaran siswa dalam menanggapi permasalahan lingkungan 

hidup disusun dengan rubrik keterampilan berpikir dan 

bernalarolehRobert J Marzano (2000) daribuku yang 

berjudulTransforming Classroom Grading. 

 

D. Tujuan penelitian 

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus.Masing-masing tujuan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penalaran siswa SMP terkait permasalahan lingkungan 

hidup. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang hendak dicapai melalui penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kecenderungan tingkat keyakinan siswa kelas 

VIII SMP di beberapa daerah di sekitar pemukiman adat suku 

Baduy dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS released tahun  

1999, 2003, 2007, dan 2011 konten biologi dan kebumian yang 

terkait dengan lingkungan hidup. 

b. Memperolehgambaran tentang persepsi penalaran siswa siswa 

kelas VIII SMP di beberapa daerah di sekitar pemukiman adat 

suku Baduy dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS released 

tahun  1999, 2003, 2007, dan 2011 konten biologi dan kebumian 

yang terkait dengan lingkungan hidup. 
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c. Menganalisis hasil capaian siswa kelas VIII SMP di beberapa 

daerah di sekitar pemukiman adat suku Baduy dalam 

menyelesaikan soal-soal TIMSS released tahun  1999, 2003, 

2007, dan 2011 konten biologi dan kebumian yang terkait 

dengan lingkungan hidup. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak. Manfaat yang diharapkan antara lain: 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

bagaimana penalaran siswa SMP menanggapi permasalahan lingkungan 

hidup dapat terbentuk. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

terkaitkemampuansiswamengerjakansoal-soal TIMSS 

danmenguasaimaterilingkunganhidupsehinggadapat dijadikan masukan 

dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran biologi dan mata pelajaran 

lain yang terkait agar lebih bermanfaat dan tepat guna. 

3. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran 

mengenai kemampuanpenalaran siswa SMP terhadap pembelajaran 

biologi terkait lingkungan hidup sehingga guru dapat merancang 

pelaksanaan pembelajaran dan asesmen yang tepat. 

4. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mengasah kemampuan bernalar dan kemampuan kognitif terkait konsep 

lingkungan hidup serta diharapkan mampu menyadarkan mereka akan 

pentingnya menjaga lingkungan hidup.  

5. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam 

rangka melakukan kajian yang lebih mendalam. 

6. Bagi pembuat kebijakan dalam pemerintahan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan dan 
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aturan-aturan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dan 

juga kelestarian lingkungan hidup. 

 

F. KerangkaKonseptualPenelitian 
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